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ABSTRAK

Adanya kebijakan merdeka belajar dimaksudkan untuk mengatasi berbagai permasalahan yang timbul dalam
bidang pendidikan dan sebagai bentuk usaha dalam mewujudkan kemerdekaan dalam berfikir. Di antara
program merdeka belajar ini terdapat beberapa keputusan penting yang bersinggungan dengan peran guru
bimbingan konseling. Sehingga hal ini menuntut guru bimbingan konseling untuk dapat
mengoptimalisasikan peranannya menjalankan kebijakan program merdeka belajar yang bertujuan untuk
memajukan pendidikan. Karena guru bimbingan konseling, merupakan konselor sekolah yang menjadi salah
satu elemen penggerak yang sangat penting dan menjadi bagian yang terintegritas dalam pembelajaran dan
pemberian layanan. Konsep kurikulum merdeka belajar yaitu dengan memberikan kebebasan dalam
pembelajaran dengan menyerahkannya langsung kepada sekolah, pengajar dan siswa untuk mengembangkan
inovasi belajar yang aktif dan kreatif. Konsep ini sangat selaras dengan aliran filsafat konstruktivisme,
dimana aliran ini memandang pendidik sebagai fasilitator dan mediator yang membantu siswa untuk belajar
sendiri dan merumuskan pengetahuannya secara mandiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan peran guru bimbingan konseling untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam era
merdeka belajar melalui lensa filsafat konstruktivisme. Metode pada artikel ini menggunakan studi pustaka
(library research) yaitu metode dengan pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari
teori-teori dari berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Berdasarkan analisis
yang sudah dilakukan, hasilnya menunjukkan bahwa guru bimbingan konseling berperan penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di era merdeka belajar dalam pandangan filsafat konstruktivisme.

Kata kunci : Peran Guru BK, Kualitas Pendidikan, Merdeka Belajar, Filsafat Konstruktivisme

PENDAHULUAN

Merdeka belajar merupakan kurikulum baru yang menggantikan kurikulum pendidikan di
Indonesia sebelumnya yaitu K13. Menurut Barlin (Romiaty et al., 2023). Merdeka belajar
merupakan sebuah inovasi pendidikan yang bertujuan untuk memberikan kebebasan sekolah untuk
menyesuaikan kurikulumnya sesuai dengan kebutuhan siswa. Artinya Merdeka belajar
memberikan kebebasan dalam pembelajaran dengan menyerahkannya langsung kepada sekolah,
pengajar dan siswa untuk mengembangkan inovasi belajar yang aktif dan kreatif serta menuntut
pengajar atau guru untuk dapat mengembangkan potensi peserta didik atau siswa dengan baik.
Mengutip pernyataan Mendikbud Nofri Hendri, merdeka belajar merupakan kemerdekaan guru
dalam berfikir dan berinovasi. Kemerdekaan berfikir yang ada pada guru akan menginspirasi siswa
untuk merdeka berfikir pula (Nursalim, 2020). Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa
dalam konsep Merdeka belajar ini guru dan siswa sama sama harus berperan aktif dalam proses
pembelajaran itu sendiri. Dimana guru memberikan umpan untuk siswa dengan inovatif dan kreatif
yang kemudian siswa mengembangkan potensi dirinya secara mandiri. Konsep merdeka belajar
merupakan konsep yang dicanangkan oleh mendikbud RI sebagai kebijakan untuk menjadikan
pendidikan di Indonesia menjadi lebih baik dan semakin maju. Kualitas pendidikan yang
diharapkan ini akan terwujud jika guru sebagai yang menjalankan kurikulum memiliki kompetensi
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dalam memberikan pengajaran terhadap peserta didik. Oleh karena itu, guru memiliki peran
penting dalam menjalankan kurikulum Merdeka belajar tidak terkecuali guru bimbingan konseling.

Oleh karena itu, maka Guru Bimbingan dan Konseling harus memiliki kompetensi yang
relevan untuk mendukung Kurikulum Merdeka agar berjalan dengan baik (Romiaty et al., 2023).
Guru bimbingan konseling merupakan konselor sekolah yang menjadi salah satu elemen penggerak
yang sangat penting dan menjadi bagian yang terintegritas dalam pembelajaran dan pemberian
layanan. Program layanan bimbingan dan konseling akan berjalan efektif apabila guru bimbingan
konseling memahami perkembangan peserta didik serta terampil dalam memberikan layanan
kepada peserta didik. Sayangnya dilapangan, masih terdapat guru bk yang minim pengetahuan
mendalam mengenai kurikulum Merdeka belajar, sehingga guru bk belum dapat menjalankan
peranan dan tugas nya secara optimal.

Dalam kaitannya dengan Merdeka Belajar, filsafat konstruktivisme adalah salah satu aliran
filsafat yang paling dekat atau selaras dengan kurikulum Merdeka belajar. Adapun salah satu
keselarasan ini yaitu dimana aliran filsafat konstruktivisme menghendaki agar siswa/anak didik
menggunakan kemampuan yang dimilikinya untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan
perkembangan keilmuan dan zamannya (Yusuf & Arfiansyah, 2021). Selanjutnya adapun menurut
suparno filsafat konstruktivisme ini menerima kebebasan berpikir peserta didik yang bersifat
eklektik. Berarti peserta didik memanfaatkan teknik belajar apapun asal tujuan belajar dapat
tercapai. Karena pada dasarnya pembelajaran dalam perspektif konstruktivisme ini adalah dimana
kegiatan pembelajaran ini disajikan sebagai sarana untuk merangsang dan memberi peluang siswa
untuk mengembangkan potensinya secara optimal (Hakiky et al., 2023). Pada dasarnya konsep
Merdeka Belajar mempunyai relevansi dengan teori pembelajaran konstruktivisme (Naufal, 2021).

Dari berbagai pemaparan diatas, jika dilihat maka peranan guru bimbingan dan konseling
sangat penting dalam menjalankan serta mengimplementasikan kebijakan-kebijakan yang ada pada
kurikulum Merdeka belajar ini. Oleh karena itu sangat menarik untuk menganalisis peran guru
bimbingan dan konseling di era Merdeka belajar melalui sudut pandang konstruktivisme yang
dalam hal ini era Merdeka belajar sendiri dibuat untuk memperbaiki tatanan pendidikan di
Indonesia agar lebih baik atau bermutu. Oleh karena itu penulis mengangkat judul artikel “Analisis
Peran Guru Bimbingan dan Konseling untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan dalam Era
Merdeka Belajar melalui Lensa Filsafat Konstruktivisme”.

METODE

Metode pada artikel ini menggunakan studi pustaka (library research) yaitu metode
dengan pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai
literatur ~ yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Pengumpulan data tersebut
menggunakan cara mencari sumber dan menkontruksi dari berbagai sumber contohnya seperti
buku, jurnal dan riset-riset yang sudah pernah dilakukan. Bahan pustaka yang didapat
dari berbagai referensi tersebut dianalisis secara kritis dan harus mendalam agar
dapat mendukung proposisi dan gagasannya (Adlini et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Merdeka Belajar

Adanya kemajuan teknologi informasi yang begitu pesat berdampak pada model
pembelajaran yang harus mampu menjawab tantangan sehingga adanya pergeseran peran guru
bukan sekedar central learning (Sopiansyah et al., 2022). Nah selaras dengan hal tersebut
pemerintah melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia menggagas sebuah
konsep baru yaitu Merdeka Belajar. Program Merdeka belajar merupakan kurikulum baru yang

95



Prosiding Seminar Nasional OPPSI 2023 | ISSN: 2985-5853

dicanangkan oleh Mendikbud Nadiem Makarim yang pertama kali muncul pada saat pidato
Mendikbud pada acara memperingati hari guru nasional tahun 2019. Menurut Dirgantara (Hakiky
et al., 2023), konsep Merdeka belajar digagas dengan mengambil sentral Pendidikan Ki Hajar
Dewantara yang merupakan penggagas konsep pendidikan di masa lampau yang mana konsep
pendidikan ini mengarah pada pendidikan yang lebih Merdeka dan yang tetap berpegang pada akar
budaya bangsa. Selain itu, pandangan mengenai Merdeka belajar ini yaitu kemerdekaan berfikir.
Guru menjadi kunci utama dalam kemerdekaan berfikir dan sekaligus menjadi garda terdepan
keberhasilan kurikulum Merdeka ini (Pendi, 2020). Pernyataan tersebut berarti bahwa guru
diberikan kebebasan untuk menerjemahkan kurikulum secara mandiri sebelum disalurkan kepada
siswa, yang dalam hal ini guru harus mengetahui kebutuhan siswa. Oleh karena itu konsep Merdeka
belajar ini proses pembelajarannya menitikberatkan pada kebutuhan siswa (student centered) dan
tidak lagi berpusat pada guru atau pendidik. Konsep Merdeka belajar ini diharapkan mampu
memberikan kesempatan bagi siswa atau peserta didik untuk mengembangkan potensinya untuk
dapat berdiri sendiri namun tetap dalam pengawasan guru dan orangtua agar potensi yang
berkembang pada diri peserta didik dapat terarah dengan baik dan tidak kea rah hal negatif.

Atas dasar gagasan Merdeka belajar yang telah dicanangkan, kemendikbud mengaktualkan
dalam bentuk episode-episode kebijakan. Dilihat dari laman resmi kemendikbud (Badan Standart,
Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan (BSKAP), 2022) sampai dengan tahun 2023, kemendikbud
telah merilis 26 episode mengenai berbagai macam kebijakan-kebijakan pendidikan di Indonesia.
Salah satu isi kebijakan Merdeka belajar yang terdapat dalam episode 1 adalah mengenai
penyederhanaan rencana pelaksanaan pembelajaran: (1) Guru bebas mengembangkan format RPP,
(2) Minimal berisi 3 komponen inti, yaitu tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan
asesmen, (3) Penulisan RPP menjadi efektif dan efisien, dan (4) Guru memiliki banyak waktu untuk
mempersiapkan dan mengevaluasi pembelajaran. Berdasarkan kebijakan yang terdapat dalam salah
satu episode Merdeka belajar ini, menunjukkan bahwa kurikulum Merdeka belajar memberikan
kebebasan kepada sekolah, pendidik atau guru serta siswa dalam menyelenggarakan pembelajaran
yang aktif dan kreatif. Seluruh episode kebijakan Merdeka belajar ini dirilis secara komperhensif,
hal ini diharapkan dapat menuntaskan berbagai permasalah pendidikan di Indonesia.

Munculnya kebijakan-kebijakan ini, tidak terlepas dari prinsip-prinsip sebagai acuan
rancangan kurikulum Merdeka belajar. Menurut (Hanik Mufaridah et al., 2023) Fatma dan Mustafa
(Hanik Mufaridah et al., 2023), terdapat beberapa prinsip rancangan Merdeka belajar antara lain :
1) standar pencapaian disiplin ilmu memperhatikan prinsip fokus, kemantapan, dan koherensi; 2)
kemampuan untuk mentransfer kompetensi dan opsi interdisipliner; 3) orisinalitas, fleksibilitas,
dan keselarasan; dan 4) keterlibatan, pemberdayaan, atau kemandirian siswa dan guru. Berdasarkan
prinsip-prinsip tersebut, salah satu implementasi kurikulum Merdeka belajar dalam proses
pembelajaran yaitu dengan menafaatkan teknologi. Mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran untuk meningkatkan akses, efisiensi, dan daya tarik pembelajaran.

Jadi kesimpulan dari konsep Merdeka belajar ialah, sebagai bentuk usaha merekonstruksi
system pendidikan nasioanal dalam rangka menyongsong perubahan serta kemajuan bangsa yang
disesuaikan dengan kemajuan zaman. Dalam kata lain, konsep Merdeka belajar ini mengembalikan
hakikat dari pendidikan yaitu pendidikan untuk memanusiakan manusia atau pendidikan yang
mebebaskan (Suhardita et al., 2022). Artinya dalam Dalam konsep merdeka belajar, antara guru
dan murid merupakan subyek di dalam sistem pembelajaran. Artinya guru bukan dijadikan sumber
kebenaran oleh siswa, namun guru dan siswa berkolaborasi penggerak dan mencari kebenaran.
Artinya posisi guru di ruang kelas bukan untuk menanam atau menyeragamkan kebenaran menurut
guru, namun menggali kebenaran, daya nalar dan kritisnya murid melihat dunia dan fenomena.
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Konstruktivisme dalam Pendidikan

Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa
pengetahuan merupakan konstruksi atau hasil dari pembentukkan kita sendiri. Glasersfeld
(Nurhidayati, 2017) menegaskan bahwa pengetahuan bukan sekedar tiruan dari kenyataan (realitas)
namun pengetahuan merupakan akibat dari suatu konstruksi kognitif kenyataan melalui kegiatan
atau kehidupan seseorang. Jadi pengetahuan bukanlah sesuatu yang terpisah dari pengamat,
melainkan merupakan hasil konstruksi manusia yang dibentuk oleh pengalaman individu atau
pemahaman dunia sejauh yang telah dialaminya. Artinya manusia menkonstruksikan atau
membentuk pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi mereka dengan objek, fenomena,
pengalaman serta lingkungan mereka. Sejalan dengan itu, adapun prinsip dasar filsafat
konstruktivisme adalah bahwa semua pengetahuan dikonstruksikan atau dibangun, bukan
dipresepsi secara langsung oleh indra baik penciuman, perabaan, pendengaran maupun
penglihatan. Konstruktivisme menyatakan apapun definisi pengetahuan terbentuk dalam otak
manusia, ketika manusia membuat pemahaman berdasarakan pengalaman mereka maka pemikiran
tersebut bersifat subyektif karena berdasarkan pada diri sendiri. Dengan demikian, pengetahuan
dalam konstruktivisme dihasilkan secara idiosyncratic atau berdasarkan pemahaman dan
pengalaman masing-masing manusia (Yusuf & Arfiansyah, 2021).

Selanjutnya menurut Suparno (Costa et al., 2016) suatu pengetahuan dianggap benar bila
pengetahuan itu dapat berguna untuk menghadapi dan memecahkan persoalan yang sesuai.
Menurut paham konstruktivisme, pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari seseorang
kepada yang lain, tetapi harus diinterpretasikan sendiri oleh tiap-tiap orang. Dalam dunia
pendidikan Menurut Woolfolk (Hakiky et al., 2023), pendekatan konstruktivisme ini memandang
siswa harus aktif secara mental membangun struktur pengetahuannya sendiri berdasarkan
kematangan kognitif yang dimilikinya. Jadi menurut teori belajar konstruktivisme ini, pengetahuan
itu tidak dapat dipindahkan begitu saja dari guru kepada murid. Selain itu adapun pernyataan yang
selaras yaitu bahwa pembelajaran tidak hanya guru memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi
dalam hal ini siswa juga harus berperan aktif dalam membangun sendiri pengetahuan yang ada
dalam memori otaknya (Azizi & Shafrizal, 2022). Jadi pengetahuan yang dimiliki oleh siswa tidak
lain merupakan hasil kontruksi pikiranmereka sendiri berdasarkan pengalaman yang mereka lalui
secara subyektif (Amka, 2019).

Jadi berdasarkan berbagai pemaparan diatas, menurut pandangan filsafat konstruktivisme
siswa merupakan sosok yang aktif karena mereka dituntut harus membangun sendiri
pengetahuannya. Sedangkan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan cara
yang paling menyenangkan dalam kegiatan belajar dan bukan menuntut siswa untuk menggunakan
cara belajar tertentu. Oleh karena itu dalam hal ini guru konstruktivis dituntut untuk menguasai
bahan yang luas dan mendalam, berpandangan luas mengenai pengetahuan serta bahan yang akan
diajarkan, mengerti dan menguasai macam-mavcam model pembelajaran, konteks bahan serta
proses pembelajaran yang bagaimana yang baik dan tepat. Pada dasarnya, dalam konstruktivisme
hubungan guru dan pebelajar adalah sebagai mitra yang bersama-sama membangun pengetahuan
(Azhar, 2016).

Peran Guru BK dalam Pendidikan

Guru bimbingan dan konseling merupakan pendidik yang mempunyai tugas membantu
siswa dalam mengatasi berbagai hal yang dihadapi di lingkungan sekolah maupun lingkungan
eksternal sekolah. Guru bimbingan dan konseling merupakan konselor sekolah, yang bertanggung
jawab untuk membantu siswa menyadari kemampuan yang ada pada dirinya, membantu dalam
menangani masalah yang dialami siswa maupun melakukan pencegahan terjadinya masalah pada
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siswa melalui layanan-layanan bimbingan dan konseling yang dilakukan. Guru bimbingan dan
konseling selaku konseloor sekolah ini memberikan pendampingan kepada siswa melalui layanan
bimbingan konseling individu maupun kelompok agar dapat menghadapi perkembangan hidup dan
membantu menumbuhkan potensi yang ada dalam diri siswa (Arumsari & Koesdyantho, 2021).
Lebih rinci lagi Winkel (Yuliyati & Widyana, 2021) mendefinisikan bimbingan konseling adalah
: (1) suatu usaha untuk melengkapi individu dengan pengetahuan, pengalaman dan informasi
tentang dirinya sendiri, (2) suatu cara untuk memberikan bantuan kepada individu untuk
memahami dan mempergunakan secara efisien dan efektif segala kesempatan yang dimiliki untuk
perkembangan pribadinya, (3) sejenis pelayanan kepada individu-individu agar mereka dapat
menentukan pilihan, menetapkan tujuan dengan tepat dan menyusun rencana yang realistis,
sehingga mereka dapat menyesuaikan diri dengan memuaskan diri dalam lingkungan di mana
mereka hidup, (4) suatu proses pemberian bantuan atau pertolongan kepada individu dalam hal
memahami diri sendiri, menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri dengan lingkungan,
memilih,menentukan dan menyusun rencana sesuai dengan konsep dirinya dan tuntutan
lingkungan.

Selanjutnya adapun fungsi dari bimbingan dan konseling secara singkat selaras dengan
pemamparan diatas adalah diantaranya fungsi pemahaman, pencegahan, pengentasan,
pemeliharaan pengembangan dan fungsi advokasi (Hanik Mufaridah et al., 2023). Dengan
demikian, pemberian pelayanan kepada siswa atau peserta didik ini bertujuan agar masing-masing
dari siswa tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga menjadi pribadi yang utuh dan
mandiri. Selain fungsi yang telah disebutkan, adapun peran utama guru bimbingan dan konseling
yang telah diidentifikasi oleh Shertzer & Stone, Gibson dan Michel, dan Nursalim (Nursalim, 2020)
adalah sebagai pemberi layanan konseli?terapi, konsultasi dan coordinator, sebagai konsultan,
sebagai agen perubahan, sebagai asesor, sebagai pengembang karir dan sebagai agen pencegahan.

Dari berbagai fungsi dan peranan utama guru bimbingan dan konseling diatas, diketahui
bahwa guru bimbingan dan konseling sangat berperan penting bagi siswa atau peserta didik.
Sebagai konselor sekolah, guru bimbingan dan konseling membantu menangani berbagai hal yang
menyangkut pribadi, sosial bahkan karir siswa. Dalam hal ini guru bimbingan dan konseling
memberikan layanan yang dimana keputusan-keputusan yang dibuat itu Kembali pada diri siswa
(konseli). Artinya layanan yang diberikan melatih siswa untuk secara mandiri menentukan
keputusannya sendiri. Selain itu membantu siswa untuk mengembangkan potensinya secara
mandiri yang mana hal ini sebagai bentuk kontribusi guru bimbingan dan konseling untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

Peran Guru BK untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan dalam Era Merdeka Belajar melalui
Lensa Konstruktivisme

Sejalan dengan kebijakan Mendikbud tentang Merdeka belajar, guru bimbingan dan
konseling menjadi salah satu lapisan yang ikut membantu kemandirian siswa dengan keterampilan
yang kreatif sebagai bentuk mewujudkan nuansa Merdeka belajar ini. Sebelum itu, guru bimbingan
dan konseling sendiri perlu menguasai serta memahami lebih mendalam mengenai berbagai
landasan, peraturan serta hakekat dari Merdeka belajar itu sendiri. Hal ini bertujuan agar kinerja
guru bimbingan dan konseling sebagai konselor sekolah lebih optimal yang kemudian berpengaruh
terhadap mutu pendidikan.

Dalam hal ini salah satu bentuk peranan guru bimbingan konseling adalah tidak lain sebagai
pelaksana kegiatan konseling secara profesional dan dituntut untuk trampil. Adapun titik fokus
konseling dalam pengertian tradisional ini menyiratkan membantu individu atau kelompok untuk:
(a) mencapai tujuan intrapersonal dan interpersonal, (b) mengatasi kekurangan individu dan
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kesulitan perkembangan, (c) membuat keputusan, dan membuat pengaturan atau perencanaan
untuk perubahan dan perkembangan, (d) meningkatkan kesehatan fisik dan emosional dan
kebahagiaan untuk mencapai kepuasan secara kolektif. peran ini mengimplikasikan perlunya
keahlian konselor dalam memahami pertumbuhan dan perkembangan manusia, penguasaan
ketrampilan interpersonal, penguasaan ketrampilan pembuatan keputusan dan pemecahaman
masalah, penguasaan intervensi krisis dari berbagai orientasi teoritis (Hanik Mufaridah et al.,
2023). Selanjutnya adapun peran guru bimbingan dan konseling menurut para ahli diantaranya
adalah sebagai agen perubahan, sebagai agen pencegahan, sebagai pengembang Karir, sebagai
konselor, sebagai konsultan, sebagai koordinator, sebagai asesor. Peran-peran ini dapat dilakukan
oleh guru BK dalam mensukseskan implementasi program merdeka belajar (Suhardita et al., 2022).
Kemudian, menurut (Fauziah et al., 2022) Guru bimbingan dan konseling dapat
menyesuaikan kurikulum dengan program merdeka belajar dalam mewujudkan proses
pemebelajaran menyenangkan, kreatif, dan inovatif. Kebijakan kurikulum merdeka belajar yang
bersinggungan dengan peran guru bimbingan dan konseling yaitu:
1. Strategi layanan BK dalam asesmen kompetensi minimum
Memberikan penilaian dengan memeberikan asesmen berupa tes maupun non tes. Asesmen
ini berkaitan dengan kebutuhan, kondisi dan masalah siswa yang kemudian hasilnya
digunakan dalam Menyusun program bimbingan dan konseling serta berguna dalam
memberikan layanan intervensi dengan dukungan data.
2. Strategi penguatan pendidikan karakter
Dalam strategi penguatan pendidikan karakter ini, guru bimbingan dan konseling dapat
melakakukan layanan format klasikal, kelompok, individual, lapangan dan layanan format
jarak jauh. Pemberian layanan ini dalam aspek emosional, sosial dan moral.
3. Strategi penyususnan RPL BK satu lembar halaman
Guru bimbingan dan konseling diberi kebebasan dalam membuat RPL sesuai dengan
kreatifitas dan kebutuhan siswa.
4. Strategi Peningkatan Kompetensi Information Computer and Technology
Guru bimbingan dan konseling dituntut untuk dapat mengembangkan kemampuan dan
keterampilan dalam menguasai teknologi guna berkomunikasi dan memberikan informasi
untuk menunjang pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling.

Selanjutnya, seperti yang sudah dipaparkan seblumnya, bahwa pada dasarnya guru
bimbingan dan konseling tidak semata-mata hanya mentransfer pengalaman dan pengetahuan
kepada siswa selaku konseli, namun lebih memberikan motivasi dan kesempatan kepada siswa
untuk mengkonstruksikan atau membangun sendiri pengetahuan yang didapat melalui sesame
siswa maupun guru. Sehingga dalam hal ini siswa mampu untuk berpikir sendiri yang kemudian
menyelesaikan masalahnya secara mandiri. Alasan rasionalnya adalah manusia itu dapat dipercaya
karena pada dasarnya kooperatif dan konstruktif tidak perlu diadakan pengendalian terhadap
dorongan-dorongan agresifnya (Corey, 2013). Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa peranan guru
bimbingan dan konseling dalam proses pendidikan melalui sudut pandang konstruktivisme adalah
sebagai motivator, fasilitator, monitor, evaluator serta mampu menguasai metode-metode
konseling secara profesional dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling itu sendiri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, diketahui guru bimbingan dan konseling
berperan penting dalam menjalankan kurikulum Merdeka belajar untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Guru bimbingan dan konseling tidak hanya berfungsi sebagai pengajar tetapi juga
sebagai pembimbing dan konselor yang mendukung perkembangan holistik siswa. Peran guru
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bimbingan dan konseling menjadi semakin signifikan dalam konteks era Merdeka Belajar. Guru
bimbingan dan konseling diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih personal dan sesuai
dengan kebutuhan individu siswa dalam suasana belajar yang mandiri. Hal ini selaras dengan
filsafat konstruktivisme dimana Konstruktivisme menekankan pembelajaran aktif, kolaboratif, dan
pemberdayaan siswa dalam membangun pengetahuan mereka sendiri.
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